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Abstract

Vocational High School is a school to cultivate the ability for students or girls before they will
enter the world ofswork and the world of lectures. Research conducted at the Muhammadiyah
Vocational High School 1 Taman found a problem that the school's academic data processing system
is still manually.In the making of school academic Information system added features in the form of
quality prediction or quality of learning of students and schoolgirls using C 4.5 algorithm. C 4.5
algorithm is one of the latest algorithms to perform Data Mining calculations, C 4.5 algorithm can be
called a decision tree that is one of the classification methods using a tree-like form, where on each
node represents an attribute, the branch represents the value of the attribute, and the leaves represent
the decision, the concept of this decision tree is to collect data that then generates a rule-rule solution
From the results of this study resulted in an identification factor factors for the decline in the learning
quality of SMK students, such as the performance of teachers, the atmosphere of learning at home, the
average final exam values of the semester, learning methods that are preferred by students,
infrastructure facilities in the classroom, and learning environment in class so as to produce predictions
of high or low learning quality.
Keywords: Vocational High School, information System, prediction, algorithm C 4.5

Abstrak

Sekolah menengah kejuruan adalah sekolah untuk mengolah kemampuan bagi para siswa atau
siswi sebelum mereka akan memasuki dunia kerja maupun dunia perkuliahan. Penelitian dilakukan di
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Taman ditemukan sebuah permasalahan yaitu sistem
pengolahan data akademik sekolah masih secara manual. Dalam pembuatan sistem informasi akademik
sekolah ditambahkan fitur berupa prediksi mutu atau kualitas dari pembelajaran siswa dan siswi
menggunakan algoritma C4.5. Algoritma C4.5 adalah salah satu algoritma terbaru untuk melakukan
perhitungan Data Mining, Algoritma C4.5 dapat disebut dengan pohon keputusan (decision tree) yaitu
merupakan salah satu metode klasifikasi menggunakan bentuk menyerupai bentuk pohon, dimana
setiap node mewakili sebuah atribut,kemudian cabangnya mewakili nilai dari atribut, dan daun
mewakili keputusan, Konsep dari pohon keputusan ini adalah dengan mengumpulkan data yang
kemudian menghasilkan rule-rule solusi permasalahan. Dari hasil penelitian ini menghasilkan sebuah
indentifikasi faktor faktor penyebab menurunnya kualitas belajar siswa smk, seperti Kinerja guru,
suasana belajar dirumah, rata rata nilai ujian akhir semester, metode pembelajaran yang di sukai oleh
siswa, sarana prasarana disekolah, dan lingkungan belajar dikelas sehingga menghasilkan prediksi
berupa kualitas belajar yang Tinggi atau Rendah.

Kata kunci : Sekolah menengah kejuruan, Sistem Informasi, Prediksi, Algoritma C4.5
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1. PENDAHULUAN

Sekolah menengah kejuruan (SMK) adalah
pendidikan yang berada pada tingkat menengah
yang mempunyai tujuan yaitu penguat atau
pengembang keterampilan yang dimiliki oleh
siswa sebelum masuk ke dunia industri. Sistem
Informasi yang bergerak di bidang pendidikan
tentunya memiliki peran yang sangat penting
untuk guru, walikelas, Pegawai dan siswa atau
bermanfaat untuk ruang lingkup sekolah itu
sendiri. Sistem informasi dibidang pendidikan
memiliki tugas yaitu menampilkan informasi
untuk admin, guru, Pegawai dan siswa itu
sendiri sehingga dapat mengetahui infomasi
secara terkini. Algoritma C4.5 merupakan
klasifikasi data dengan teknik pohon keputusan
yang memiliki keakuratan yang baik, keputusan
dalam pemecahan masalah dapat dilakukan
dengan cara sistematis dan objektif karena
mampu membagi dan menyeleksi alternatif
terbaik dari banyak alternatif. Konsep dari
pohon  keputusan ini  adalah dengan
mengumpulkan  data yang selanjutnya
dibuatkan decision tree yang kemudian akan
dihasilkan rule-rule solusi permasalahan. Dari
hasil penelitian ini adalah penulis akan
mengindentifikasi faktor faktor penyebab
menurunnya kualitas belajar siswa smk,
penyebabnya dapat berupa kinerja guru,
suasana belajar dirumah, rata rata nilai ujian
akhir semester, metode pembelajaran yang di
sukai oleh siswa, sarana prasarana disekolah,
dan lingkungan belajar dikelas sehingga
menghasilkan prediksi berupa kualitas belajar
yang baik atau menurun.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dibagi menjadi 5 tahapan
dengan rincian tahapan pertama adalah belajar
dari beberapa literatur yang membahas tentang
penelitian sejenis sebelumnya, tahapan kedua
adalah perancangan sistem informasi ini
dengan mengambil hasil data dari tahapan
pertama dan survey ke sekolah terkait, tahapan
ketiga adalah mengimplementasi sistem
informasi setelah selesai dari tahapan kedua,
tahapan keempat adalah melakukan uji tes
terhadap sistem yang telah dibuat, dan yang

terakhir tahapan kelima adalah melakukan
dokumentasi terhadap setiap rincian pengerjaan
sistem informasi ini dengan tujuan agar
pengembangan sistem ini dapat dikerjakan
dengan mudah dan tepat.

1. Tahap Analisa

1. Belajar dari Literatur v
2. Data Penelitian
2. Tahap

Perancangan

Perancangan Sistem Informasi Sekolah
Menggunakan Algoritma C4.5 untuk

4

Mutu Pembelajaran Siswa Smk

3 Tahap
Implementasi

Membangun Sistem Informasi Sekolah
Menggunakan Algoritma C4.5 untulk
Mengidentifikasi Faktor Fakior Penurunan
Mutu Pembelajaran Siswa Smk
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4. Tahap Pengujian
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Dokumentasi

Gambar 1 Alur Tahapan Penelitian

Tabel 1 Deskripsi Skema desain

No | Deskripsi Luaran

1 | Mencari  teori | Teori pendukung
pendukung penelitian  untuk
penelitian yang | mengembangkan

digunakan untuk | dan  memahami
mengembangkan | sistem  mformasi

dan memahami | akademik sekolah

sistem informasi | dan Algoritma
akademik C4.5
sekolah dan
Algoritma C4.5

2 | Data yang | Data untuk
didapat pada | pengembangan
belajar dari | dan perancangan
Literatur dan | sistem inforamsi.

data di tempat
penelitian  akan
dipertimbangkan
untuk
melakukan
pengembangan
dan perancangan
sistem informasi.

Mengidentifikasi Faktor Faktor Penurunan



Merancang
Sistem Informasi
Sekolah
Menggunakan
Algoritma C4.5
Untuk
Mengidentifikasi
Faktor  Faktor
Penurunan Mutu
Pembelajaran
Siswa Smk
sesuai data yang
telah didapatkan
sebelumnya.
Rancangan
sistem informasi
ini
menggunakan
perhitungan
Algoritma C4.5
untuk sistem
prediksi  faktor
faktor penurunan
mutu belajar
siswa.

Perancangan
Sistem Informasi
Sekolah
Menggunakan
Algoritma  C4.5
Untuk
Mengidentifikasi
Faktor Faktor
Penurunan Mutu
Pembelajaran
Siswa Smk.

informasi
dengan metode
pengujian yang
sudah di
tetapkan, yaitu
pengujian
menggunakan
metode  Black
Box.

Hasil dokumentasi
sistem informasi

Melakukan
dokumentasi
terhadap sistem
informasi  yang

telah selesai
dibuat dan
dilakukan
pengujian.

Pada tahapan ini
Sistem Informasi
Sekolah
Menggunakan
Algoritma C4.5
Untuk
Mengidentifikasi
Faktor  Faktor
Penurunan Mutu
Pembelajaran
Siswa Smk akan
dibangun sesuai

Sistem Informasi
Sekolah
Menggunakan
Algoritma  C4.5
Untuk
Mengidentifikasi
Faktor Faktor
Penurunan  Mutu
Pembelajaran
Siswa Smk.

dengan  desain

yang sudah

disetujui.

Setelah  sistem | Hasil wuji  sistem

informasi  telah
selesai dibangun
maka tahap
selanjutnya

adalah pengujian

kepada  sistem

informasi

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini akan dibahas

mengenai penelitian-penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang

dilakukan.

Dalam hal ini  akan

mencantumkan berbagai hasil penelitian
yang sudah pernah dilakukan, dengan
tujuan sebagai referensi serta perbandingan
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Jurnal yang ditulis oleh Ratna Puspita
Sari Putri dan Indra Waspada dengan
judul Penerapan algoritma c4.5 pada
aplikasi prediksi kelulusan mahasiswa
prodi informatika.

Jurnal yang ditulis oleh Dian
Ardiansyah dan Walim Walim dengan
judul Algoritma c4.5 untuk klasifikasi
calon peserta lomba cerdas cermat
siswa smp dengan menggunakan
aplikasi rapid miner.

Jurnal yang ditulis oleh | Pangaribuan
dan F Subakti dengan judul Sistem
informasi akademik berbasis web pada
smk (sekolah menengah kejuruan)
teknologi  industri ~ pembangunan
cimahi.

Jurnal yang ditulis oleh M. Riza
Pahlevi dan B , Marrylinteri
Istoningtyas dengan judul Perancangan



sistem informasi akademik prodi
magister sistem informasi stikom
dinamika bangsa jambi.

e) Jurnal yang ditulis oleh Erlin Elisa
yang berjudul Analisa dan Penerapan
Algoritma C4.5 Dalam Data Mining
Untuk Mengidentifikasi Faktor-Faktor
Penyebab Kecelakaan Kerja Kontruksi
PT.Arupadhatu Adisesanti.

2.2 Dasar Teori

Pada perancangan dan pembuatan
sistem, penulis mengambil beberapa landasan
teori yang digunakan untuk mendukung proses
penyelesaian “Sistem Informasi Menggunakan
Algoritma C4.5 untuk Mengidentifikasi Faktor
Faktor Penurunan Mutu Pembelajaran Siswa
SMK” ini.

2.2.1  Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem
dalam kerangka organisasi yang memenuhi
transaksi  harian pengelolaan kebutuhan,
operasi, dan kegiatan manajemen strategis dari
suatu organisasi juga memasok bagian-bagian
dari data laporan yang diperlukan. Definisi
sistem informasi adalah kerangka kerja yang
mengkoordinasikan sumber daya (manusia dan
komputer ) untuk mengedit entri (entry)
menjadi keluaran (output), untuk mempe-
roleh tujuan dari perusahaan. Sistem informasi
didefinisikan sebagai kumpulan komponen
yang terdiri dari manusia, prosedur kerja, data,
informasi dan teknologi informasi yang
bermanfaat untuk pengambilan keputusan
dalam organisasi (Noviandi, Destiani, Partono,
2012).

2.2.2 Data Mining

Data mining adalah  kata yang
digunakan untuk menemukan pengetahuan
yang tersembunyi dalam database. Data mining
adalah proses  perhitungan dengan
menggunakan teknik statistik, kecerdasan
buatan, pembelajaran mesin atau matematika
untuk mengekstrak atau mengidentifikasi
pengetahuan potensial dan informasi yang
berguna, dan disimpan agar bermanfaat untuk
database besar. (Turban et al, 2005 ).

Pendapat data mining dari
Gartner Group itu adalah proses yang
signifikan penemuan hubungan, tren dan
bentuk pola terhadap cek untuk setiap set data
yang tersimpan dalam penyimpanan dengan
menggunakan teknik pengenalan pola, seperti
teknik statistik dan matematika (Larose, 2006).

A. Tahapan Data Mining

Menurut pendapat (Indri, 2014). Data
Mining adalah suatu proses untuk penemuan
bentuk pola atau sebuah pengetahuan yang
bermanfaat secara langsung dari banyak
sekumpulan data. Data Mining juga sering
dianggap bagian dari Knowledge Discovery in
Database (KDD)  vyaitu  suatu proses
mendeteksi pengetahuan yang berguna dari
data.

Gambar 2 Data Mining
Keterangan dari (Sunjana, 2010):

1. Data Selection

Seleksi data dari  keseluruhan
kebutuhan data fungsional yang akan
dilakukan sebelum langkah penggalian
sebuah informasi dari KDD dimasukkan.
data hasil penyeleksian akan digunakan
untuk melakukan proses data mining yang
disimpan dalam file terpisah dari database
fungsional.

2. Pre-processing

Sebelum melakukan proses mining
data dapat diimplementasikan, perlu proses
pembersihan data menjadi pusat KDD.
proses pembersihan mungkin termasuk
penghapusan data ganda, verifikasi atau
pencocokan data yang tidak konsisten
kemudian memperbaiki kesalahan yang
pada data, seperti mencetak kesalahan



(typography). Selain itu menyadari proses
pengayaan, yaitu sebuah proses
"memperbanyak™ data yang tercantum
dengan data atau informasi lain yang
relevan dan dirawat karena KDD, seperti
berupa data atau informasi dari luar.
3. Transformation

Pengcodingan  Enkripsi  adalah
sebuah proses merubah data yang sudah
dipilih, sehingga untuk proses selanjutnya
adalah data mining. KDD proses encoding
secara kreatif dan juga tergantung pada
jenis atau suatu bentuk informasi yang akan
dicari untuk proses basis data.

4. Interpretation

Informasi  pola yang  harus
dihasilkan dari kebutuhan data proses
penambangan yang akan disajikan dengan
cara yang mudah dipahami oleh semua
pihak yang bersangkutan. Langkah ini juga
merupakan bagian dari proses KDD yang
juga disebut interpretasi. Fase ini juga
termasuk pemeriksaan terhadap bentuk pola
informasi yang ditemukan bertentangan
dengan fakta atau hipotesa yang telah ada
sebelumnya.

2.2.3 Decision Tree

Metode decission tree atau pohon
keputusan adalah sebuah struktur diagram alur
yang mirip seperti bentuk sebuah pohon, setiap
titik pohon atau akar merupakan atribut yang
sudah diuji, setiap cabang merupakan hasil
yang sudah diuji, dan titik akhir merupakan
pembagian kelas yang telah dihasilkan (Han
dan Kamber, 2001).

Pohon keputusan adalah sebuah
klasifikasi dan prediksi metode yang sangat
akurat dan juga terkenal. Metode pohon
keputusan mengubah fakta bahwa sangat besar
menjadi pohon keputusan yang mewakili
aturan. Aturan juga dapat secara mudah
dipahami menggunakan bahasa alami, dan juga
mereka dapat dinyatakan dalam bahasa
database vyaitu SQL (Structured Query
Language) untuk mencari catatan pada
kategori tertentu (Kusrini dan Rogan, 2009).

Pada metode decision tree dibagi
menjadi 3 jenis node, yakni (Anik, 2013):

1. Root node, merupakan sebuah node atau
akar paling atas, pada node ini tidak ada
data inputan dan juga bisa tidak adanya data
output atau mempunyai data output lebih.

2. Internal node, adalah node cabang,
pada node ini hanya terdapat satu data input
dan juga terdapat data output lebih dari satu.

3. Leaf node atau terminal node, salah satu
node daun node ini merupakan hasil
keputusan, pada node ini hanya terdapat
satu data inputan dantidak adanya data
output.

Gambar 3 Decision Tree

2.2.4 Algoritma C4.5

Algoritma C 4.5 adalah metode untuk
membuat sebuha pohon keputusan yang
didasari oleh data pelatihan yang sudah
disediakan. Algoritma C4.5 juga merupakan
perpanjangan dari istilah 1D3. Beberapa
pengembangan dilakukan di C4.5 adalah
seperti, antara lain, dapat menemukan nilai
yang hilang, dapat mengatasi data terus, dan
pemangkasan.

a) Tahapan Algoritma Decision Tree C4.5

1. Siapkan data latih atau data training.
Data Pelatihan biasanya dapat diambil dari
data sejarah yang telah terjadi sebelum atau
mengacu pada data dari masa lalu dan telah
dikelompokkan ke dalam kelas - kelas
tertentu.

2. Hitung akar pohon.
Akar dapat diambil dari atribut yang akan
dipilih, dengan cara menghitung nilai gain
dari setiap atribut, nilai gain tertinggi untuk
dijadikan akar  pertama. Sebelum
menghitung nilai gain dari atribut, hitung



terlebih dahulu nilai entropy. Untuk
menghitung nilai entropy :

Entropy (S) = Z - pi * log, pi

i=1

Gambar 4 Rumus menghitung nilai entropy

Keterangan
S : himpunan kasus
A : fitur
n : Jumlah partisi S

pt :proporst dari Si terhadap S

Gain adalah Ukuran efektifitas dari
suatu variabel untuk mengklasifikasikan
data. Gain dari suatu variabel merupakan
selisih antara nilai entropy total
dengan entropy dari variabel tersebut

n
Gain (S,4) = entropy(s) - Z Si| /8 x Entropy(Si)
i=1

Gambar 5 Rumus menghitung nilai gain

Keterangan :

S : himpunan kasus

A : atribut

n : jumlah partisi artribut A

ISi|  :jumlah kasus pada partisi ke-i
S| : jumlah kasus dalam S

Ulangi poin ke 2 dan poin ke 3 sehingga
semua data sudah terpatisi.
Proses pembagian pohon keputusan dikatan
berhenti apabila :
a. Semua data dikategorikan dengan huruf N
mendapat kelas yang sama.
b. Tidak ada lagi atribut didalam data
yang dapat dibagi lagi.
c. Tidak adanya data didalam cabang yang
kosong

Split info digunakan sebagai pembagi
dari Gain(A) yang akan menghasilkan Gain
Ratio.

SplitInfo(S, A)=— Zilogz 5%
i=1 § )

Gambar 6 Rumus Split Info

Keterangan
S = ruang (data) sample yang digunakan untuk
training.
A = atribut.
Si=jumlah sample untuk atribut i

Gain Ratio adalah salah satu ukuran
lain yang biasanya digunakan untuk mengatasi
masalah pada atribut yang kadang memiliki
nilai  sangat bervariasi. Gain  Ratio

yang tertinggi dipilih sebagai atribut test untuk
simpul.

. e gain(a)
gain ratio(a) = ————
split(a)
Gambar 7 Rumus Gain Ratio
Keterangan
a = atribut.

gain(a) = information fpain pada atribut a
Split(a) = split information pada atribut a

2.2.5 Faktor penentuan identifikasi
kualitas pembelajaran siswa
Faktor faktor yang digunakan sebagai
penentuan keputusan kualitas pembelajaran
siswa adalah sebagai berikut

1. Kinerja guru
Dalam menentukan faktor utama yakni
kualitas guru selaku pelaku untuk
menerangkan atau menyampaikan materi
kepada para siswa, baik atau tidaknya
kinerja guru mempengaruhi juga untuk
kualitas belajar siswa, kinerja guru disini



dibagi menjadi 3 (tiga) jawaban yang akan
dijawab satu oleh siswa yaitu

Kompeten

Cukup

Kurang

Suasana Belajar Dirumah

Untuk faktor selanjutnya yaitu tempat atau
rumah saat siswa sedang belajar, faktor ini
di pengaruhi oleh lingkungan disekitar
rumah siswa dan didalam rumah siswa,
suasana belajar dirumah disini akan dibagi
menjadi 2 (dua) jawaban yang akan dijawab
satu oleh siswa yaitu :

Nyaman

Tidak Nyaman

Metode belajar yang disukai siswa

Menurut pengamatan dari penulis serta
banyak referensi dari studi literatur metode
belajar yang disukai oleh siswa ada banyak
namun penulis hanya mengambil 5 (lima)
metode belajar karena dinilai sama dengan
keinginan  siswa siswi di SMK
Muhammadiyah 1 Taman, metode belajar
yang harus dijawab satu oleh siswa yaitu :
Praktek

Diskusi

Demostrasi

Hafalan

Tanya Jawab

Rata rata nilai UAS

Evaluasi dari hasil pembelajaran siswa juga
salah satu penentuan berhasil atau tidaknya
siswa dalam mempelajari dan memahami
materi yang sudah di sampaikan oleh guru,
nilai rata rata yang diambil adalah mata
pelajaran umum (contohnya Bahasa
Indonesia, Matematika, Pendididkan
Agama, dan lain lain) dan produktif
(pelajaran jurusan).

Sarana dan prasana disekolah

Sarana dan prasana disekolah juga berperan
penting untuk menghasilkan kualitas belajar
siswa yang baik, menurut Peraturan
pemerintah. Nomer 19 (Sembilan belas)
tahun 2005.

Maka penulis memberi 2 (dua) pilihan
jawaban yaitu

Baik

Tidak Baik

Suasana belajar saat didalam kelas

Banyak faktor yang terjadi saat siswa
menerima materi atau sedang
memperbanyak pengetahuan, materi dan
pengetahuan dapat tersampaikan dengan
baik atau tidak itu tergantung siswa tersebut,
namun kadang suasana saat dikelas juga
mempengaruhi  tersampaikannya  hasil
belajar siswa seperti letak duduk siswa,
teman sebangku atau teman sekelas. Maka
penulis memberi 3 (tiga) pilihan jawaban
yaitu :

Nyaman

Cukup

Tidak

2.2.6 Gambaran pertanyaan didalam
sistem

1. Bagaimana Menurut Anda Kineja
Guru(Keseluruhan) dalam menyampai-
kan materi selama ini?

2. Bagaimana Menurut Anda Suasana
Saat Anda Belajar Dirumah?(suasana
sekitar rumah atau tempat belajar)?

3. Berikut ini Manakah Metode Belajar
yang Anda Cocok dengan kesukaan
anda?

4. Berapa rata rata nilai UAS anda?
(untuk pelajaran umum dan produktif

5. Bagaimana Menurut Anda Sarana dan
Pra Sarana Disekolah?(bangunan, alat
atau lab untuk praktek)?

6. Bagaimana Menurut Anda Suasana
Saat Anda Belajar Dikelas?(teman
sebangku atau suasana kelas)?



2.2.7 Perhitungan Algoritma C4.5
Tabel 2 Contoh Kasus

No|Kinerja |Dirumah Metode Fata UJAS |Sarana Diilcelas Frualitas
1|Eompseted Nyaman Tanya Jawab 85| Baik Tidak Nyamar] Tinzsi
2| Eompeter] Tidak Nvamar Praktelc 74| Baik Nyaman Randah
3| Eompstar] Tidak Nyvamar] Dislousi 88| Baik Culcup Tingsi

| 4| Kurang | Tidak Nyvamar Tanya Jawab 72| Baik Nyaman Randah
5|Eurang | Tidak Nvamar] Demostrasi 86| Baik Culcup Tingsi
6| Furang | Tidak Nvamar] Tanva Jawab 88| Baik Nyaman Tingsi
T|Eompseted Tidak Nvamar] Tanva Jawab 83| Baik Nyaman Randah
8| Kompeter] Nyvaman Dlemostrasi 88| Baik Tidak Nyamar] Tinzsi
S| Eompeted Tidak Nvamar] Demostrasi 55| Baik Tidak Nvamar] Fandzh

10] Culoup Tidalk Nvamar] Tanvya Jawab 87| Baik Tidalk Nvamar] Tingzi
11|Eompsater Tidak Nvamar] Tanva Jawab 74| Baik Tidak Nvamar] Fandzh
12| Eompateqd Nyaman Dlemostrasi 84| Baik Nyaman Tingsi
13] Culeep Myaman DPraltale 63| Baik Tidale Mvamar] Rendah
14| Culoup Tidak Nvamar] Tanva Jawab 58| Baik Culcup Randah
15| Eompeter Tidak Nvamar] Diskosi 71| Baik Nyaman Randah
16| Eompsteq HNyaman Praktek 88| Baik Tidak Nvamar] Tinzzi
17| E.ompsater Tidak Nvamar] Demostrasi 58| Baik Tidak Nvamar] Fandzh
13| Culoup Tidak Nyamar] Dislousi 86] Tidak Bailf Tidak Nvamar] Tinzsi
18] Cuboup Tidak Nvamar] Demostrasi 77| Baik Tidak Nvamar| Rendzh
20| Culup Tidak Nvamar] Tanva Jawab 58] Baik Nyaman Randah
21| Eompseted MNyaman Dhiskousi 80| Baik Nyaman Randah
22|Eurang | Tidak Nvamar] Demostrasi 82| Tidak Baif Nvaman Tingsi
23| Culup Tidak Nyamar] Praktsk 78| Baik Nyaman Tingsi
24| Eompseted MNyaman Hafalan 82| Baik Nyaman Randah
25| Eompsated Myaman Praktak 78| Tidak Bail Tidak Nyamar] Tingzi

Perhitungan Mining

Jumlah data = 25

Jumlah tinggi = 12

Jumlah rendah = 13

Entropy = 0.999

Gain kinerja = 0.042

Gain dirumah = 0.029

Gain metode = 0.064

Gain sarana = 0.065

Gain disekolah = 0.035

Gain rata UAS posisi 65 = 0.08
Gain rata UAS posisi 67.5 = 0.08
Gain rata UAS posisi 72.5 = 0.338
Gain rata UAS posisi 75 = 0.48
Gain rata UAS posisi 77.5 = 0.566
Gain rata UAS posisi 82.5 =0.378
Gain rata UAS posisi 85 = 0.386
Gain rata UAS posisi 87.5 =0.193
Atribut terpilih = rata UAS posisi 77.5, dengan
nilai gain = 0.566

cabang 1
(ratauas<=77.5)
LEAF Keputusan = Rendah

cabang 2
(ratauas>77.5)
Jumlah data = 15
Jumlah tinggi = 12
Jumlah rendah = 3

Entropy = 0.722

Gain kinerja = 0.171

Gain dirumah = 0.029

Gain metode = 0.322

Gain disekolah = 0.262

Gain rata UAS posisi 82.5 = 0.086

Gain rata UAS posisi 85 = 0.213

Gain rata UAS posisi 87.5 =0.102

Atribut terpilih = metode, dengan nilai gain =
0.322

Opsi 1:

jumlah Diskusi/Demostrasi/Praktek/Hafalan =
11

jumlah Tanya Jawab = 4

Split = 0.837
Rasio = 0.385
Opsi 2 :

jumlah Demostrasi/Praktek/Hafalan/Tanya
Jawab =12
jumlah Diskusi = 3

Split =0.722
Rasio = 0.446
Opsi 3:

jumlah Praktek/Hafalan/Tanya Jawab/Diskusi
=11
jumlah Demostrasi = 4

Split = 0.837
Rasio = 0.385
Opsi 4 :

jumlah Hafalan/Tanya
Jawab/Diskusi/Demostrasi = 12
jumlah Praktek = 3

Split =0.722
Rasio = 0.446
Opsi 5:

jumlah Tanya
Jawab/Diskusi/Demostrasi/Praktek = 14
jumlah Hafalan =1

Split = 0.353

Rasio = 0.912

cabang 1
(ratauas>77.5) AND (metode="Hafalan’)
LEAF Keputusan = Rendah

cabang 2
(ratauas>77.5) AND (metode="Tanya Jawab'



OR metode="Diskusi' OR metode='"Demostrasi
OR metode="Praktek’)

Jumlah data = 14

Jumlah tinggi = 12

Jumlah rendah = 2

Entropy = 0.592

Gain kinerja = 0.129

Gain dirumah = 0.003

Gain metode = 0.164

Gain disekolah = 0.199

Gain rata UAS posisi 82.5 = 0.025

Gain rata UAS posisi 85 =0.161

Gain rata UAS posisi 87.5 =0.076

Atribut terpilih = disekolah, dengan nilai gain
=0.199

Opsi 1:

jumlah Cukup/Nyaman = 8
jumlah Tidak Nyaman = 6

Split = 0.985

Rasio = 0.202

Opsi 2 :

jumlah Nyaman/ Tidak Nyaman = 12
jumlah Cukup =2

Split = 0.592

Rasio = 0.336

Opsi 3:

jumlah Tidak Nyaman/Cukup = 8
jumlah Nyaman = 6

Split = 0.985

Rasio = 0.202

cabang 1

(ratauas>77.5) AND (metode="Tanya Jawab'
OR metode="Diskusi' OR metode='"Demostrasi
OR metode="Praktek') AND
(disekolah="Cukup")

LEAF Keputusan = Tinggi

cabang 2

(ratauas>77.5) AND (metode="Tanya Jawab'
OR metode="Diskusi' OR metode='"Demostrasi
OR metode="Praktek') AND
(disekolah="Nyaman' OR disekolah= Tidak
Nyaman')

Jumlah data = 12

Jumlah tinggi = 10

Jumlah rendah = 2

Entropy = 0.65

Gain kinerja = 0.147

Gain metode = 0.213

Gain disekolah = 0.191

Gain rata UAS posisi 82.5 =0.017

Gain rata UAS posisi 85 = 0.147

Gain rata UAS posisi 87.5 =0.077

Atribut terpilih = metode, dengan nilai gain =
0.213

Opsi 1:

jumlah Demostrasi/Praktek/Diskusi = 8
jumlah Tanya Jawab = 4

Split =0.918

Rasio = 0.232

Opsi 2 :

jumlah Praktek/Diskusi/Tanya Jawab = 9
jumlah Demostrasi = 3

Split =0.811

Rasio = 0.263

Opsi 3 :

jumlah Diskusi/Tanya Jawab/Demostrasi = 9
jumlah Praktek = 3

Split = 0.811

Rasio = 0.263

Opsi 4 :

jumlah Tanya Jawab/Demostrasi/Praktek = 10
jumlah Diskusi = 2

Split = 0.65

Rasio = 0.328

cabang 1

(ratauas>77.5) AND (metode='Tanya Jawab'
OR metode="Diskusi' OR metode="Demostrasi
OR metode="Praktek’) AND
(disekolah="Nyaman' OR disekolah= Tidak
Nyaman") AND (metode='Diskusi")

LEAF Keputusan = Rendah

cabang 2

(ratauas>77.5) AND (metode='Tanya Jawab'
OR metode="Diskusi' OR metode='"Demostrasi'
OR metode="Praktek’) AND
(disekolah="Nyaman' OR disekolah= Tidak
Nyaman') AND (metode="Tanya Jawab' OR
metode='"Demostrasi' OR metode='Praktek’)
Jumlah data = 10

Jumlah tinggi = 9



Jumlah rendah = 1

Entropy = 0.469

Gain kinerja = 0.079

Gain dirumah = 0.108

Gain metode = 0.145

Gain sarana = 0.034

Gain disekolah = 0.108

Gain rata UAS posisi 82.5 = 0.055
Gain rata UAS posisi 85 = 0.079
Gain rata UAS posisi 87.5 = 0.055
Atribut terpilih = metode, dengan nilai gain =
0.145

Opsi 1:

jumlah Demostrasi/Praktek = 6
jumlah Tanya Jawab = 4
Split=0.971

Rasio = 0.149

Opsi 2 :

jumlah Praktek/Tanya Jawab = 7
jumlah Demostrasi = 3

Split = 0.881

Rasio = 0.165

Opsi 3:

jumlah Tanya Jawab/Demostrasi = 7
jumlah Praktek = 3

Split = 0.881

Rasio = 0.165

cabang 1

(ratauas>77.5) AND (metode="Tanya Jawab'
OR metode="Diskusi' OR metode='"Demostrasi'
OR metode="Praktek') AND
(disekolah="Nyaman' OR disekolah= Tidak
Nyaman") AND (metode='Tanya Jawab' OR
metode='"Demostrasi' OR metode="'Praktek’)
AND (metode='Demostrasi')

LEAF Keputusan = Tinggi

cabang 2

(ratauas>77.5) AND (metode="Tanya Jawab'
OR metode="Diskusi' OR metode="Demostrasi'
OR metode="Praktek') AND
(disekolah="Nyaman' OR disekolah= Tidak
Nyaman') AND (metode="Tanya Jawab' OR
metode='"Demostrasi’ OR metode="Praktek’)
AND (metode="Praktek' OR metode="Tanya
Jawab’)
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LEAF Keputusan = Tinggi

=715

Metode

_.~"Hafalan
Rendah
Disekolah
Cukup ™., Nyaman, Tidak Nyaman

Metode

Tanya Jawab. Demost{aSI Diskusi

Praktek .

Gambar 8 Pohon Keputusan

Pohon Keputusan

<2715

‘\]'anya jawab, Diskusi
Demostrasi, Praktek

Menghasilkan keputusan

1. Jika rata uas <= 77,5 maka kualitas
belajar Rendah

2. Jika rata uas >77,5 dan metode belajar
adalah hafalan maka kualitas belajar

rendah

3. Jika rata uas >77,5 dan metode belajar
adalah tanya  jawab, diskusi,
demostrasi, praktek tetapi suasana
dikelas cukup maka kualitas belajar
tinggi

4. Jika rata uas >77,5 dan metode belajar
adalah tanya  jawab, diskusi,
demostrasi, praktek dan suasana

dikelas nyaman atau tidak nyaman jika
metode belajar siswa adalah diskusi
maka kualitas belajar rendah

5. Jika rata uas >77,5 dan metode belajar
adalah tanya  jawab, diskusi,
demostrasi, praktek dan suasana
dikelas nyaman atau tidak nyaman jika
metode belajar siswa adalah tanya
jawab, demostrasi atau praktek maka
kualitas belajar tinggi



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembuatan sistem informasi ini
melibatkan data siswa dan data alumni yang di
bagi data alumni digunakan untuk data latih
atau (data tarining) sedangkan data siswa
digunakan untuk data uji kemudian dilakukan
perhitungan menggunakan Algoritma C4.5.

3.1 Perancangan Sistem

Pada perancangan sistem prediksi kualitas
pembelajaran  siswa ini  menggunakan
pendekatan  object-oriented Menggunakan
diagram UML (Unified Modeling Language).

Use Case Diagram User

Pada gambar 9 use case dari user admin dan
siswa dapat dilihat, user admin dapat
menginput data training, olah data training,
proses mining, rule rule, pohon keputusan,
input data uji, hitung akurasi, hasil prediksi dan
user siswa dapat melihat input data training,
rule rule, pohon keputusan, hasil prediksi.

Sistem Prediksi Kualitas Pembelajaran Siswa
Menggunakan Algoritma C4.5

Input data
training

Olah data
Training

roses Mining

S

Rule Rule

i Pohon i
Keputusan

Admin Siswa / Alumni

Hitung Akurasi

Gambar 9 Use Case Diagram User
Activity Diagram

Pada gambar 10 dan 11 activity diagram dari
sistem dapat dilihat, alur user admin dan user
siswa di dalam sistem prediksi kualitas
pembelajaran siswa SMK.

11

Start

Pohon Keputusan

Input data uji
Hitung akurasi
Hasil prediksi

|©|

Finish

Gambar 10 Activity diagram admin

Start

Input data
Rule - Rule

Pohon Keputusan

Hasil Prediksi

@

Gambar 11 Activity diagram siswa
Squence diagram

Pada gambar 12 squence diagram dari sistem
dapat dilihat, alur user di dalam sistem prediksi
kualitas pembelajaran siswa SMK.

j ==
H Login

Gambar 12 Squence diagram user



3.2 Hasil implementasi sistem
Pada tahap ini adalah tampilan dari
implementasi perhitungan Algoritma C4.5 ke
dalam sistem.

SISTEM INFORMAST SEXOLAH SMK MUHAMMADIYAH 1 TAI

a. Tampilan awal sistem perhitungan
Algoritma c4.5

Fitur ini adalah pengolahan data siswa untuk
memprediksi turun atau tidaknya mutu
pembelajaran siswa, fitur ini hanya dapat
diakses langsung oleh siswa dan admin.

Kualtas Belajor  Metode  Nilai Rata  Sarona Pra  Kialas Delajar  Kualtas
Dirumaly 5 uAS Saran Dikedas Be
Bk Tk Wyannan Tt

Bk — Rendah
T bk ThiskMyaran | Rendsh
Bk g Rendsh

Tk Bk Tidak Nyaran Tingoi

uuuuu

$aln Gambar 15 Tampilan Form Olah Data

¢. Tampilan Perhitungan Mining
DECISION TREE

Tampilan Perhitungan data training untuk
diketahui entrophy, gain, split, dan cabang

Gambar 13 Tampilan awal perhitungan deci§ion tree yang dapat dilakukan oleh
Algoritma c4.5 user admin admin

DECISION TREE

Gambar 14 Tampilan awal perhitungan
Algoritma c4.5 user siswa

b. Form Olah Data Algoritma C4.5

Form olah data admin sebelum melakukan
perhitungan data mining, terdapat beberapa
data training yang kemudian akan dihitung
menggunakan Algoritma C4.5

12



- Dkt OR mietoks="Taeya Jwab' OR metodk=Prktsk') AND (disehcab=TidoK Myomaes) AND (metode=Tarya

ok o) AND (metode= Prabdelc OR it
etk Praktek') AND (dhebckah="Tidah Ayon

---PROSES SELESAI---

Gambar 16 Tampilan Perhitungan Mining
d. Tampilan Rule Rule Algoritma C4.5

Setelah dilakukan mining maka terbentuklah
rule rule keputusan

SISTEM INFORMAST SEKOLAH

B Obh Dot Polom Kegussan Mot ot

VOK U R ik el sk ke

(Obschztah=Yyaar) THEN Vst =
Tidsk Nyman OR sk

: Tidsk Ny OR sl Cu) AND
< Tanya Janatf OR metsde-isfsr! OR metcde~ rokiok') AND (metcde="Tarys Jswst! OR
110 Renan

on

o
~725) M0

AND (et~ okt

e Tarys Jawsty OR metode=Prok

scheioh=Taisk D (et Prokde

THEN Kiatias = Togyh

Gambar 17 Tampilan rule rule keputusan
e. Tampilan pohon keputusan

Apabila admin ingin mengetahui bentuk dari
rule rule keputusan yang membentuk suatu
pohon keputusan maka terdapat juga menu
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yang menampilkan pohon keputusan hasil
perhitungan menggunakan Algoritma c4.5.

Berands O Ot Moy Pobon Keputusan ok Preis
7
tah="Cuku?) : 7
Tanyn Jawalr | metode="Hafalan' | metode="Praktek’) : 7
| metodo- Hafalan' / metode - Prakte) : 7

7
Tinggl (9)

Proktek) ;7

o= Prakack) :7

3
= Rovdah (47)

(oo 85) Mok Keas = Tl (49)

Gambar 18 Tampilan pohon keputusan
f. Tampilan perhitungan akurasi

Tampilan  untuk  menghitung  seberapa
efektifitaskah algoritma c4.5 dalam melakukan
perhitungan prediksi kualitas pembelajaran
siswa

Togel  Tingl a5 | s
{ Rentan B seh
Tioggt | Tingol E -
Redah | Rendah @ o
Rendah | Rendoh tvar
Tiogal  Tingal 0| s
Toggl Tinggi % tow
Redah | Tingal 7| sab
Rendah | Resdoh i oer
Tioggl | Resebah 7] selan
Togpl  Rendah 5 saa
Rendah | Tingol @ | sal
Rewdah__Rendoh 6 towr |
Momsn | Rendsh | Rendah 6 | su
G Tmgni | Rendoh T Solsh
Ty | Rendah | T @ s
o Toggt | Tt 3| bo
Rondah | Tiogp @ s
Tioggt | T s
Rondah | Tigp T
TN « Saah
Tooggt | Tt 18| e
Tigns | Rendah [T— )
Toggt | Tieges 2| e
Rendoh | Tt P
Teggt | T LI
Rondeh | Tings 5 swn
Rondah | Tingpt 2 | s
Rendsh | Rendoh cerer
Toggt | Rendeh TR
Tggi | Rendah Sath
Tggt | T Ea——
Rondah | Rendah ey
Tgat | Tt P
Tmgni | Vit -
Toggs | T @ fen
Tegol | Rendah | Selah
Rondsh | Rondah LR
Rendsh | Ty 15| el
ook | Tiogh W s
Toggt | Rendah s swan
Rendoh M e
Rendah | T ER—
Teggt | Rendah 5 | sa
Tk Py Tigyt | Rendeh £ Sosh

Jumlah data yang diprodiksi: 50
Jumiah data yarg diprediks tept: 28
Jumiah dua yana e Sk e 22
AKURASI = 56 %
LAJU ERROR = 44 %
TR 14 T 14| FP: 13 | A9

Gambar 19 Tampilan perhitungan akurasi
menggunakan 50 data



i

i

AKURASI = 64 %
LAJU ERROR = 36 %
TP:42 | TH: 22 | FP: 10 | FN: 26

Gambar 20 Tampilan perhitungan akurasi
menggunakan 100 data

BECRRENE BT BB ARBTRE IR Y

Jurlah data yang dipredisi: 150
Jumiah data yang diprediksi tepat: 107
Juniah data yang diprediki tidak tepat: 43
AKURASI = 71.33 %
LAJU ERROR = 28.67 %

TR 67 | TH: 40 | FP26 | FN: 37

Gambar 21 Tampilan perhitungan akurasi
menggunakan 150 data

g. Form pertanyaan siswa

Form pertanyaan di isi oleh siswa
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Gambar 22 Form pertanyaan siswa

h.  Tampilan hasil prediksi siswa

Setelah mengisi pertanyaan maka hasil prediksi
siswa akan muncul.

Anda diprediksi memiliki kualitas belajar Tinggi
e ih

R
(ratauas<=82.5) AND (ratauas>67.5) AND
metg

TF (rates Nyaman') AND (disekolah = Nyaman') AND
(metode="Diskusi' OR metode="Tanya Jawab' OR

Nyaman') AND (
le="Hafalan') AND (ratauas>72.5) THEN kualitas = Tinggi

Gambar 23 Form hasil prediksi siswa
i. Tampilan hasil prediksi

Tampilan hasil dari siswa yang sudah mengisi
kuisioner

SISTEM INFORMAST SEKOLAH SMK MUHAY

Gambar 24 Tampilan hasil prediksi

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Sistem Informasi Sekolah
Menggunakan  Algoritma C4.5 untuk
Mengidentifikasi Faktor Faktor Penurunan
Mutu Pembelajaran Siswa Smk adalah
penggunaan dari algoritma c4.5 dalam
mengambil sebuah keputusan, data training
berjumlah 250 data dimana sudah di isi oleh



alumni dari SMK Muhammadiyah 1 Taman,
kemudian data  dilakukan  perhitungan
menggunakan algoritma c4.5 sehingga
memunculkan sebuah rule rule keputusan dan
juga dapat dilihat pohon keputusannya juga.
Kemudian untuk pengujian akurasi algoritma
c4.5 telah mendapatkan sebanyak 150 data uji
dari pengisian yang dilakukan oleh siswa kelas
X (sepuluh) yang sudah melakukan Ujian Akhir
Semester dikarenakan dalam sistem terdapat
pertanyaan nilai rata rata UAS untuk pelajaran
umum dan produktif, data uji dibagi menjadi 3
(tiga) yaitu tingkat akurasi dengan 50 data,
tingkat akurasi dengan 100 data dan tingkat
akurasi dengan 150 data dan menghasilkan
tingkat akurasi yang berbeda jika 50 data uji
tingkat akurasi prediksi sebesar 56% dan laju
error sebesar 44%, jika 100 data uji
menghasilkan tingkat akurasi sebesar 64% dan
laju error sebesar 36%, kemudian jika 150 data
uji maka menghasilkan tingkat akurasi sebesar
71,33% dan laju error sebesar 28,67%. Dalam
mengambil keputusan Algoritma C4.5 dapat
menghasilkan tingkat akurasi atau ketepatan
yang baik antara 56% - 71%.
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